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Preparation and Characterization of Submicro Particles of Poly Lactic co-

Glycolic Acid (PLGA) Carrier of Ethanolic Extract of Purple Sweet Potato 

Leaves (Ipomoea batatas Lamarck.) with Polyvinyl Alcohol (PVA) as 

Stabilizer 
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ABSTRACT 

 

The use of natural ingredients as medicine is common. The stability of natural 

materials is easily disturbed, especially oxidation that often occur and damage 

substances contained in these natural materials. Therefore, a polymer-based 

suspension was made by reducing the particle size to submicroscopic in order to 

increase the stability of the natural material used. Purple sweet potato leaves 

contain compounds such as flavonoids, saponins, and tannins, depending on 

geographic location. This study aims to determine the effect of variations in the 

concentration of PVA in the formulation and to take flavonoids as active 

substances. Submicro suspension was made using the Emulsion Solvent 

Evaporation method. The study used 3 formulas to take the optimum formula 

based on the %EE and then carried out particle characterization as well as 

solubility and physical stability testing. The results of phytochemical screening 

showed that the extract contained steroids, saponins, polyphenols, tannins, and 

flavonoids. The level of flavonoids in the extract was 177.25 mg / g. The extract 

has a moisture content of 7.33%; drying shrinkage of 3,80%; and total ash content 

of 4.33%. Formula 1, 2 and 3 have a %EE of 88.86; 91.89; 89.31%. The pH of 

each formula is 7.57; 7.65; and 7.63. The characterization results showed that the 

particle diameter was 165.53 nm; PDI 0.386; and zeta potential of -31.87 mV. The 

solubility test results showed that the submicroscopic suspension was completely 

soluble in aquadest and the acidic pH solvent, namely 5% HCL and SGF. 

Meanwhile, the alkaline solvents, namely 5% NaOH, 5% NaHCO3, and SIF have 

solubility that is slightly insoluble in the medium. The results of the physical 

stability test showed that the color changed to a cloudy yellow and faded, then 

experienced aggregation with the formation of clots and deposits irreversibly, the 

smell did not change, and the pH decreased from 7.65 to 6.53 on the 12th day. 

Based on the data obtained, formula 2 is categorized as the optimum formula and 

the submicro suspension has good particle characteristics but lacks physical 

stability. 

 

Keywords : Purple sweet potato leaves, Flavonoid, PVA, Emulsion Solvent 

Evaporation, %EE.   
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Preparasi dan Karakterisasi Submikro Partikel Poly Lactic co-Glycolic Acid 

(PLGA) Pembawa Ekstrak Etanol Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas 

Lamarck.) dengan Stabilizer Polyvinyl Alcohol (PVA) 
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ABSTRAK 

 

Penggunaan bahan alam sebagai obat sudah umum dilakukan. Tetapi, stabilitas 

bahan alam sangat mudah terganggu, khususnya peristiwa oksidasi yang sering 

terjadi dan merusak zat yang terdapat di dalam bahan alam tersebut. Oleh karena 

itu, dilakukan pembuatan suspensi berbasis polimer berupa PLGA dengan 

mengecilkan ukuran partikel hingga berukuran submikro guna meningkatkan 

stabilitas dari bahan alam yang digunakan. Daun ubi jalar ungu mengandung 

senyawa seperti flavonoid, saponin, dan tanin, tergantung letak geografisnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi PVA 

dalam formulasi dan mengambil flavonoid sebagai zat aktifnya. Pembuatan 

suspensi submikro menggunakan metode Emulsion Solvent Evaporation. 

Penelitian menggunakan 3 formula yang akan diambil formula optimum 

berdasarkan %EE dan kemudian akan dilakukan karakterisasi partikel serta 

pengujian kelarutan dan stabilitas fisik. Hasil skrining fitokimia menunjukkan 

ekstrak mengandung steroid, saponin, polifenol, tanin, dan flavonoid. Kadar 

flavonoid di dalam ekstrak sebesar 177,25 mg/g. Ekstrak memiliki kadar air 

sebesar 7,33%; susut pengeringan 3,80%; dan kadar abu total 4,33%. Formula 1, 2 

dan 3 memiliki %EE berturut-turut sebesar 88,86; 91,89; 89,31%. Nilai pH dari 

masing-masing formula berturut-turut sebesar 7,57; 7,65; dan 7,63. Hasil 

karakterisasi menunjukkan nilai diameter partikel sebesar 165,53 nm; PDI 0,386; 

dan zeta potensial -31,87 mV. Hasil uji kelarutan menunjukkan suspensi submikro 

dapat larut sempurna di dalam aquadest dan pelarut dengan pH asam yaitu HCL 

5% dan SGF. Sedangkan, pada pelarut basa yaitu NaOH 5%, NaHCO3 5%, dan 

SIF memiliki kelarutan yang sedikit tidak larut di dalam medium. Hasil uji 

stabilitas fisik menunjukkan terjadi perubahan warna menjadi kuning keruh dan 

memudar, kemudian mengalami agregasi dengan terbentuknya gumpalan dan 

endapan yang irreversible, aroma tidak mengalami perubahan, serta pH 

mengalami penurunan dari 7,65 menjadi 6,53 pada hari ke-12. Berdasarkan data 

yang didapat, formula 2 dikategorikan sebagai formula optimum dan suspensi 

submikro memiliki karakteristik partikel yang baik namun kestabilan secara fisik 

kurang. 

 

Kata Kunci : Daun ubi jalar ungu, Flavonoid, PVA, Emulsion Solvent 

Evaporation, %EE.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas Lamarck.) dapat tumbuh baik di daerah 

tropis maupun sub tropis. Daun ubi jalar ungu mengandung beberapa metabolit 

sekunder, salah satunya flavonoid dan tannin (Sulastri dkk., 2013). Daun ubi ungu 

memiliki khasiat dapat menurunkan kadar kolesterol, sebagai antioksidan, dan 

antibakteri yang dihasilkan oleh senyawa flavonoid di dalam daun ubi ungu 

(Kenta dkk., 2018; Rangotwat, 2016). Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Osuntakun, dkk. (2020) dengan membandingkan efektivitas antibakteri 

menggunakan variasi konsentrasi 100 mg/mL; 50 mg/mL; 25 mg/mL; dan 12,5mg 

/mL, ekstrak daun ubi ungu terbukti memiliki aktivitas sebagai antibakteri  paling 

besar pada konsentrasi 100 mg/mL dan paling kecil pada konsentrasi 12,5 mg/mL 

berdasarkan data zona hambat. Namun, penggunaan bahan aktif berupa ekstrak 

sangat mudah rusak karena dapat mengalami oksidasi dan degradasi sehingga 

menurunkan kadar senyawa yang berkhasiat di dalam ekstrak tersebut (Hartini 

dkk., 2018). 

Salah satu cara untuk meningkatkan stabilitas ekstrak adalah dengan 

memformulasikan ekstrak menjadi sediaan submikro partikel. Pembuatan 

submikro partikel menggunakan material pengenkapsulasi berupa polimer, salah 

satunya yaitu Poly Lactic co-Glycolic Acid (PLGA). Polyester PLGA adalah co-

polymer dari Poly Lactic Acid (PLA) dan Poly Glycolid Acid (PGA). Polimer ini 
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merupakan biomaterial terbaik untuk penghantaran obat dengan memperhatikan 

desain dan kinerja (Makadia, 2011). PLGA merupakan polimer biodegradable 

dan dapat digunakan sebagai nano-carrier yang sangat efektif dalam proses 

penghantaran obat menuju target. PLGA dapat terurai menjadi sebuah senyawa 

endogen berupa asam laktat dan juga asam glikolat serta mudah untuk 

dimetabolisme di dalam siklus krebs sehingga polimer ini memiliki sifat toksisitas 

yang cenderung rendah (Husni, 2018). 

PLGA telah diteliti secara luas dalam pengembangan sediaan 

nanopartikel dengan mengendalikan molekul protein dan senyawa peptida pada 

obat karena memiliki sifat biodegradable dan juga biocompatible. Formulasi 

submikro atau nanopartikel idealnya dapat melindungi zat yang terenkapsulasi 

dari peristiwa degradasi partikel, kinerja obat yang optimal, dan pelepasan obat 

dengan mempertahankannya secara struktural (Ansary, 2014). PLGA bersifat non-

toksik serta degradasi dari obat, khususnya zat aktif dapat dimodifikasi dengan 

cara mengubah parameter seperti berat molekul. Berat molekul yang relatif rendah 

biasanya dapat menyebabkan terdegradasinya polimer dengan lebih cepat serta 

pelepasan obat atau zat aktif yang relatif lebih cepat. Peningkatan konsentrasi 

PLGA (polimer) dapat mengurangi degradasi polimer dan pelepasan obat atau zat 

aktif menjadi lebih lambat dari sebelumnya (Ansary, 2014). 

Salah satu cara untuk memperoleh stabilitas submikro partikel yang lebih 

baik dapat ditambahkan agen penstabil seperti Polyvinyl Alcohol (PVA). PVA 

yang digunakan sebagai stabilizer memiliki fungsi untuk menjaga stabilitas antara 

fase minyak dan fase air pada suatu sistem emulsi, hal tersebut karena PVA 
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memiliki rantai karbon (gugus hidrofobik) panjang sehingga dapat membentuk 

suatu rintangan sterik yang relatif besar di sekeliling droplet sistem emulsi. PVA 

yang digunakan sebagai stabilizer dapat menghasilkan persen enkapsulasi dari zat 

aktif yang relatif tinggi mencapai 86,59% (Kemala et al., 2012). Kombinasi 

PLGA-PVA digunakan untuk pembuatan nanopartikel PLGA dan PVA pembawa 

ekstrak daun ubi jalar ungu dengan alasan PLGA dan PVA memiliki ikatan sigma 

yang kuat dan sesuai dengan metode pembuatan sediaan dengan Emulsion Solvent 

Evaporation yang membutuhkan gugus hidrofilik dan hidrofobik pada proses 

preparasinya. PVA merupakan surfaktan yang terdiri dari bagian kepala 

(hidrofilik) dan bagian ekor (lipofilik). 

Keuntungan teknologi submikro partikel berbahan aktif ekstrak tanaman 

sebagai sistem penghantar obat, yaitu dapat meningkatkan stabilitas ekstrak yang 

terkandung dengan membungkus partikel zat dengan nanospheric dan juga dapat 

mengontrol waktu degradasi polimer selama pelepasan obat pada target, dapat 

meningkatkan kelarutan obat, mengurangi efek samping dari obat, menjaga 

stabilitas bahan obat dengan baik, serta melindungi obat dari sistem fisiologi 

tubuh (Kumar, 2012). 

Berdasarkan ringkasan di atas, maka peneliti akan melakukan preparasi 

dan karakterisasi submikro partikel Poly-Lactic-co-Glycolic Acid (PLGA) 

pembawa ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) dengan 

Poly Vinyl Alcohol (PVA) sebagai stabilizer menggunakan metode Emulsion 

Solvent Evaporation yang mencakup nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE), 

karakterisasi partikel berupa ukuran partikel, distribusi ukuran partikel, serta zeta 
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potensial. Pengamatan karakterisasi partikel berupa diameter dan distribusi ukuran 

partikel dilakukan untuk mengetahui nilai PDI (Poly Dispersity Index) yang 

dihasilkan. Stabilitas dari submikro partikel yang dihasilkan dapat diketahui 

dengan menentukan nilai zeta potensialnya. Nilai zeta potensial menunjukkan 

kekuatan tolak menolak berdasarkan muatan listrik antar partikel koloid sehingga 

dapat mempengaruhi kemungkinan terjadinya aglomerasi. Semakin cepat 

terjadinya aglomerasi, maka semakin cepat suatu sediaan membentuk endapan. 

Efektivitas dari enkapsulasi partikel dapat diketahui dengan menghitung nilai 

persen efisiensi enkapsulasi (%EE). 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dihasilkan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa nilai dari persen efisiensi enkapsulasi (%EE) ketiga formula 

suspensi submikro sebagai penentu formula optimum ? 

2. Berapa nilai dari zeta potensial, ukuran diameter, serta distribusi ukuran 

partikel (PDI) yang dihasilkan formula optimum ? 

3. Bagaimana stabilitas fisik formula optimum suspensi submikro yang 

dihasilkan ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Menentukan nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) dari suspensi 

submikro. 

2 Menentukan nilai zeta potensial, ukuran, serta distribusi partikel (PDI) 

suspensi submikro yang dihasilkan formula optimum. 
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3. Menentukan stabilitas fisik formula optimum suspensi submikro yang 

dihasilkan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu penentuan preparasi dan karakterisasi 

partikel yang menghasilkan formula optimum dapat menjadi sumber dalam 

pengembangan obat dari segi formula dan metode preparasi. 
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